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ABSTRACT

Energi wave sea can be permeated with system of Oscillating Water Column ( OWC). System of OWC
represent exploiting of energy wave sea by using column of oscillation. Movement of oscillation water go
out to sea in room of OWC can be exploited among others for the energi of sea water pump and electrics.
Research of water pump model go out to sea type of Fixed OWC done laboratory with varabel the checked
is high of wave come ( Hi), wave period ( T), High head ( he), piston pipe diameter ( D) and yielded water
debit ( Q). Result of research give information that water pump model go out to sea with piston diameter
0,75 inch ( model CRP 1) showing value of OT / Ahi = 1,40 for the Hi he = 0,265. While water pump
model go out to sea with piston diameter | inch ( model CRP 2) showing value of QT / Ahi = 2,20 for the

Hi he = 0,27.
Keyword : wave sea, OWC, pump

I.  PENDAHULUAN

Sumber energi kelautan merupakan
sumber energi altermatif dan  dapat
diperbaharui. Penelitian tentang sumber
energi kelautan yang telah banyak dilakukan
antara lain, energi pasang surut {(fidal
energy), energi panas laut (O7TEC) dan
energi gelombang laut (wave energy)
(Suroso, 1998).

Energi gelombang laut dapat diserap

dengan sistem Oscilating Water Column

(OWQ). Sistem  OWC  merupakan

pemanfaatan tenaga gelombang laut dengan
menggunakan kolom osilasi. Alat OWC ini
akan menangkap energi gelombang yang
mengenai lubang pintu OWC, sehingga
terjadi fluktuasi atau osilasi gerakan air
dalam ruang OWC. Alat OWC dibagi dua,

ada yang terpasang tetap (fixed OWC) dan
tidak terpasang tetap atau terapung (non fixed
OWC). Gerakan osilasi air laut didalam
ruang OWC dapat dimanfaatkan diantaranya
untuk energi listrik dan pompa air laut (Al,
2009).

Pemanfaatan alat OWC untuk pompa
air laut adalah dengan prinsip bagian atas
dari ruang OWC dibuat terbuka. Didalam
ruang OWC dipasang pelampung vyang
dihubungkan dengan pipa piston vertikal.
Gerakan osilasi air laut akan menggerakkan
pipa piston naik turun sehingga akan
memompa air laut (Ali, 2009).

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium
dengan pengambilan data debit air yang
dihasilkan. Manfaat dari penelitian ini adalah

memberikan masukan bentuk model pompa
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air laut tipe fixed OWC kepada praktisi
sebagai salah satu alternatif = pemanfaatan
energi gelombang. Tujuan penelitian adalah
mencari debit yang tersedia pada berbagai
variabel yaitu: tinggi gelombang, periode
gelombang,  tinggi head, dan diameter

piston.

1L METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Hidraulika dan Hidrologi,
Pusat Studi Ilmu Teknik, Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta (Lab HH PS IT UGM),
Yogyakarta.

2.1 Variabel yang Diteliti

Sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka
varabel yang diteliti adalah tinggi gelombang
datang (Hi), periode gelombang (T), Tinggi
head (he), diameter pipa piston (D) dan debit
air yang dihasitkan (Q).

2.2 Batasan Penelitian

Mengingat fasilitas yang ada maka
penelitian ini dilakukan dengan pembatasan
sebagai berikut ini.

1. Model dibuat di laboratorium adalah
model terskala yang didasarkan pada
penelitian sebelumnya (Arief Suroso,
2000 dan Vivi, 2001).

2. Sudut datang gelombang tegak lurus
terhadap model.

3. Stabilitas model tidak diamati.

4. Gelombang yang mengenai model

adalah gelombang regular.

2.3 Bahan dan Peralatan Penelitian

Peralatan-peralatan yang digunakan
dalam eksperimen, meliputi peralatan utama,
yaitu: saluran gelombang  beserta
perlengkapannya (Gambar 1), model uji
Pompa air laut jenis fixed owc dan beberapa
peralatan penunjang yang tersedia di
laboratorium HH PS IT UGM.

Gambar 1. Saluran Gelombang

Beberapa peralatan pendukung
penelitian selain saluran gelombang adalah :
1. mistar untuk mengukur kedalaman air

panjang pipa head dan.diameter pipa
2. stop watch untuk mengukur periode
gelombang dan debit air.
Gelas ukur untuk mengukur volume air.
4. Kertas dan alat tulis untuk mencatat data
hasil pengukuran.
5. Kamera untuk dokumentasi

2.4 Cara Kerja Model
Model pompa air laut jenis fixed OWC
ditunjukkan pada Gambar 2. Klem berfungsi
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sebagai penghubung antara pipa piston dan

pelampung.

silinder
Head
L (Pipa %)
pelampung
| Sangkar Piston 1
klem —» (pipa D=1"")
Piston %"
(pipa D=24")

Gambar 2. Pompa Air Laut jenis OWC

Gerakan piston naik turun sesuai
dengan gerakan osilasi muka air laut
didalam silinder fixed OWC. Pada pipa
piston dan pipa head dipasang katup
Diameter piston yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah diameter yang
disesuaikan dengan diameter katup yaitu
0,75 inch dan 1,00 inch.

Adapun langkah-langkahnya
dijelaskan sebagai berikut ini :

1. Model diletakkan dalam saluran
gelombang yang telah terisi air. Posisi
pelampung diatas muka air, sedangkan
katup piston sejajar muka air. Pipa
head terletak ditengah-tengah silinder
dan terkunci sehingga posisinya tetap
tidak terpengaruh oleh gerakan piston.

2. Gelombang regular dijalankan sesuai

dengan tinggi dan periode gelombang

yang ditentukan. Air didalam silinder
akan naik sehingga piston akan naik
(katup ‘piston tertutup dan katup pipa
head terbuka) dan air akan mengisi
pipa head.

3. Kemudian piston turun (katup piston
terbuka dan katup pipa head tertutup
tertutup) sehingga air didalam pipa
head tertahan dan air dari dalam piston
mengisi pipa sangkar piston.

4,  Selanjutnya piston akan naik lagi
mendorong air dalam sangkar piston
menyebabkan air dalam pipa head
bertambah.

5. Proses ini akan berulang secara terus
menerus sesuai osilasi muka air dan
tingginya pemompaan.

6.  Sehingga suatu saat awr didalam pipa
head akan mencapai sambungan pipa
L dan akhirnya keluar menjadi debit.

Pengambilan data  debit air
dilakukan dengan menampung air yang
keluar dari pipa dengan gelas ukur dalam
kurun waktu tertentu. Sehingga debitnya
adalah volume air yang dihasilkan dibagi

dengan waktunya (Gambar 3).
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Gambar 3. Pengambilan data debit dari
Pompa Air Laut jenis OWC

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Debit yang dihasilkan (Q) sangat
dipengaruhi oleh tinggi Gelombang datang
(Hi), Tinggi head (he), periode gelombang
(T), diameter piston (D) dan kedalaman air
(d).

Pembahasan hasil pengujian debit air
dilakukan dengan meninjau grafik parameter
tak berdimensi (QT)/(AHi) terhadap
parameter tak berdimensi Hvhe yang

diperlihatkan pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4 Grafik hubungan QT/AHi
terhadap Hi/he pada model CRP
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' Gambar 5. Grafik hubungan QT/AHi

terhadap Hi/he pada model CRP
2
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Hasil pengujian model pompa air laut
dengan diameter piston 0,75 inch (model
CRP 1) menunjukkan nilai QT/AHi = 1,40
untuk Hihe = 0,265. Sedangkan model
pompa air laut dengan diameter piston 1 inch
(model CRP 2) menunjukkan nilai QT/AHi =
2,20 untuk Hi/he = 0,27.

Perubahan diameter piston dari 0,75
inch ke 1,00 inch pada kedua model
menunjukkan perbedaan nilai debit yang
signifikan. Perbedaan ini  disebabkan
bertambah besarnya volume air yang
terangkat oleh piston. Dengan demikian
perubahan  diameter  piston  sangat
berpengaruh terhadap peningkatan besamya
debit yang dihasilkan.

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Debit pompa air laut jenis fixed OWC
sangat  dipengaruhi  oleh  tinggi
gelombang  datang (Hi), periode
gelombang (T) dan diameter piston (D).

2. Hasil pengujian model pompa air laut

dengan diameter piston 0,75 inch (model
CRP 1) menunjukkan nilai QT/AHi =
1,40 untuk Hi/he = 0,265..

3. Hasil pengujian model pompa air laut

dengan diameter piston 1 inch (model
CRP 2) menunjukkan nilai QT/AHi =
2,20 untuk Hi/he = 0,27.

42 Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
Efisiensi model pompa air laut jenis fixed
OWC dengan memvariasikan kedalamanan

air laut dan diameter piston.
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